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ABSTRAK 

Muhammad Al Haddar. 2026. Pengaruh Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) Terhadap Perilaku Peduli Lingkungan Pada 

Siswa Sekolah Dasar Kelas V SDN 2 Palangan. Artikel, Program 

Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Pendidikan, 

Komunikasi dan Sains. Universitas Muhammadiyah Surabaya. 

Pembimbing I: Dr. Fajar Setiawan, S.Pd., M.Pd. Pembimbing II: 

Dr. Badruli Martati., S.H., M.A., M.Pd. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) bertujuan untuk mengetahui 

Pengaruh Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terhadap 

perilaku peduli lingkungan pada siswa sekolah dasar kelas V SDN 2 

Palangan sebagai alternatif pembelajaran berbasis projek yang 

memberikan pengalaman nyata kepada siswa dalam menerapkan nilai-

nilai pancasila dalam kehidupan sehari-hari, khususnya pada tema 

lingkungan hidup, Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen (treatment/perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) 

dalam kondisi yang terkendalikan. Berdasarkan hasil uji t berpasangan 

(paired sample t-test), diperoleh nilai rata-rata skor perilaku peduli 

lingkungan siswa sebelum penerapan antara perilaku peduli lingkungan 

kelas pretest-posttest kontrol mencapai 22,32 dan kelas pretest-posttest 

eksperimen mencapai 29,40 sebelum dan sesudah pelaksanaan projek. 

secara statistic, analisis data menggunakan (uji T-test) menghasilkan nilai 

signifikasi Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 nilai tersebut lebih kecil dari taraf 

signifikasi 0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari 

penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terhadap 

perilaku peduli lingkungan siswa kelas V di SDN 2 Palangan. 

Kata Kunci: Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila(P5), 

Perilaku peduli lingkungan, Peserta didik kelas V 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Al Haddar. 2026. The Influence of the Pancasila Student 

Profile Strengthening Project (P5) on Environmentally 

Concerned Behavior in Fifth Grade Elementary School Students 

at SDN 2 Palangan. Article, Primary Teacher Education Study 

Program, Faculty of Communication Education and Science. 

Muhammadiyah University of Surabaya. Supervisor I: Dr. Fajar 

Setiawan, S.Pd., M.Pd. Supervisor II: Dr. Badruli Martati., S.H., 

M.A., M.Pd. 

This study aimed to determine the effect of the Pancasila Student 

Profile Strengthening Project (P5) on environmental care behavior in 

fifth grade elementary school students of SDN 2 Palangan as an 

alternative project-based learning that provided real experience to 

students in applying Pancasila values in everyday life, especially on 

environmental themes, The research method was a quantitative method 

used to determine the effect of independent variables (treatment) on 

dependent variables (results) in controlled conditions. Based on the 

results of the paired t-test (paired sample t-test), the average value of 

students’ environmental care behavior scores befor implementation 

between the control pretest-posttest class environmental care behavior 

reached 22.32 and the experimental pretest-posttest class reached 29.40 

before and after the implementation of the project. Statistically, data 

analysis using the T-test yielded a significance value of 0.000 (Sig. (2-

tailed)), which is lower than the 0.05 level of significance. Therefore, H0 

is rejected and H1 is accepred. Therefore, it could be concluded that the 

implementation of the Pancasila Student Profile Strengthening Project 

(P5) significantly influences the environmental behavior of fifth-grade 

students at SDN 2 Palangan. 

Keyword: Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5), 

Environmental Behavior, Fifth-grade Students  
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THE INFLUENCE OF THE PANCASILA STUDENT PROFILE 

STRENGTHENING PROJECT (P5) 

ON ENVIRONMENTALLY CONCERNED BEHAVIOR IN 

FIFTH GRADE ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS AT 

SDN 2 PALANGAN 
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Surabaya 
1)muhammadalhaddar3@gmail.com  2)fajarsetiawan@um-

surabaya.ac.id  
3)badrulimartati@um-surabaya.ac.id  

 

Abstract 

This study aimed to determine the effect of the Pancasila 

Student Profile Strengthening Project (P5) on environmental care 

behavior in fifth grade elementary school students of SDN 2 Palangan 

as an alternative project-based learning that provided real experience 

to students in applying Pancasila values in everyday life, especially 

on environmental themes, The research method was a quantitative 

method used to determine the effect of independent variables 

(treatment) on dependent variables (results) in controlled conditions. 

Based on the results of the paired t-test (paired sample t-test), the 

average value of students’ environmental care behavior scores befor 

implementation between the control pretest-posttest class 

environmental care behavior reached 22.32 and the experimental 

pretest-posttest class reached 29.40 before and after the 

implementation of the project. Statistically, data analysis using the T-

test yielded a significance value of 0.000 (Sig. (2-tailed)), which is 
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lower than the 0.05 level of significance. Therefore, H0 is rejected and 

H1 is accepred. Therefore, it could be concluded that the 

implementation of the Pancasila Student Profile Strengthening 

Project (P5) significantly influences the environmental behavior of 

fifth-grade students at SDN 2 Palangan. 

Keywords: Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5), 

Environmental Behavior, Fifth-grade Students 

 

PENDAHULUAN 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila adalah bentuk 

program inisiatif terstruktur yang dirancang untuk 

mengembangkan nilai-nilai karakter Profil Pelajar Pancasila di 

lingkungan pelajar Indonesia. Konsep Profil Pelajar Pancasila 

menggambarkan sosok ideal siswa Indonesia yang berkualitas, 

memiliki semangat belajar berkelanjutan, kepribadian yang 

kuat, kemmapuan berskala internasional, serta tingkah laku 

yang mencerminkan prinsip-prinsip pancasila. Dengan 

demikian, Profil Pelajar Pancasila dapat dipahami sebagai 

karakter dan kapasitas yang dikembangkan dan ditanamkan 

secara konsisten pada diri siswa melalui berbagai sarana, 

termasuk dalam kultur lingkungan sekolah, kegiatan belajar 

mengajat, program pendamping kurikulum, serta aktivitas 

diluar jam pelajaran. Regulasi Menteri Pendidikan dan 

kebudayaan Nomor 22 Tahun 2022 mengenai Rencana Strategis 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) periode 2020-2024 mengacu pada Visi 

dan Misi Presiden yang progresif dalam merealisasikan 
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Indonesia maju, berdaulat, mandiri, dan berkepribadian 

melalui penciptaan pelajar Indonesia yang bernalar kritis, 

kreatif, mandiri, beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, 

berakhlak mulia, bergotong royong dan berkebhinekaan global 

Samitri et al.,(2024).  

Menurut Hamzah & Mujiwati, (2022). Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) bertujuan untuk membangun siswa 

yang memiliki kemampuan global dan memiliki karakter yang 

sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. P5 menjadi tempat bagi 

siswa untuk belajar, mengamati, dan mencari cara mengatasi 

masalah di sekitar mereka. Dalam berlangsungnya P5, siswa 

diikutsertakan dalam berbagai aktivitas proyek yang 

berdasarkan pada pengalaman dan wawasan yang mereka 

miliki, serta membantu meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan dalam mempraktikkan nilai-nilai Pancasila 

Ananda, (2023). 

Pendidikan karakter merupakan suatu proses 

pembentukan karakter yang harus ditanamkan sejak dini 

dalam diri seorang anak. Dalam konteks Profil Pelajar Pancsila, 

terhadap lima karakter utama yang menjadi landasan peserta 

didik, yaitu Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

Berakhlak mulia, Berkebhinekaan Global, Gotong royong, 

Mandiri dan kreatif. Kelima karakter tersebut saling berkaitan 

dan membentuk fondasi yang kokoh dalam membangun 

generasi penerus bangsa yang beriman, berbudaya, kolaboratif, 

berdikari, serta inovatif. Anak-anak saat usia dini, sudah mulai 

mengalami perkembangan secara emosional, spiritual, serta 
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kepribadian yang berdampak positif, dengan demikian bisa 

mendorong anak untuk bertindak dengan tanggung jawab 

melalui pembelajaran perilaku peduli lingkungan, serta 

diharapkan siswa mampu mempunyai rasa peduli pada 

lingkungan dan alam di sekitarnya. menanamkan perilaku 

peduli lingkungan pada diri siswa dapat diawali dari menjaga 

kebersihan kelas dan sekolah dengan cara membuang sampah 

pada tempatnya, melakukan piket kelas, dan lain sebagainya. 

Tujuan dari perilaku peduli lingkungan adalah membimbing 

siswa dalam memahami prinsip-prinsip perilaku manusia 

dalam hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri 

sendiri, sesama manusia, dan lingkungan. Nilai-nilai ini 

terungkap dalam pikiran, perilaku, perasaan dan perilaku yang 

didasarkan pada tata krama, dan budaya Amalia et al., (2022). 

Kebersihan lingkungan sekolah bukan hanya tanggung 

jawab siswa melainkan guru dan seluruh pihak yang tersedia 

di sekolah. Namun, faktanya masih banyak sekolah yang 

lingkungannya masih belum diperbaiki. Faktor penyebab 

lingkungan sekolah tidak bersih adalah rendahnya kesadaran 

pada diri terhadap kebersihan. Guru menjadi orang yang 

paling berpengaruh terhadap siswa di sekolah karena siswa 

akan mengikuti apa yang dilakukan guru. Akibatnya, guru 

harus mendorong dan memberikan contoh perilaku baik, 

seperti membuang sampah pada tempatnya. Sehingga siswa 

akan meniru instruksi gurunya Jayanti, (2024). 

Tema inti dalam Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

yang dapat dipilih oleh lembaga pendidikan adalah sebagai 
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berikut: kearifan lokal, Bhineka Tunggal Ika, gaya hidup 

berkelanjutan, kewirausahaan, pembangunan jiwa dan raga, 

serta penerapan teknologi untuk membangun Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. Lalu gotong royong adalah 

bentuk kerja sama baik secara individu maupun kelompok 

untuk menyelesaikan masalah berkaitan dengan kepentingan 

bersama. Sesuai dengan tujuan Menteri pendidikan dan 

kebudayaan, Gotong royong menjadi salah satu cara untuk 

meningkatkan karakter di sekolah Kharisma et al., (2023). 

Menurut Widianingsi Tindakan kepedulian lingkungan 

menjadi sebuah contoh positif dalam pengelolaan sampah di 

lingkungan sekolah. Program ini selaras dengan P5 tema gaya 

hidup berkelanjutan dan tentunya program ini tidak semata-

mata bertujuan memberikan pemahaman kepada siswa 

mengenai urgensi pengelolaan sampah, namun juga 

membekali mereka dengan kemampuan praktis mengubah 

limbah menjadi produk yang berguna. Selain itu, tujuan dari 

program ini adalah untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa 

dalam kegiatan lingkungan yang mampu menjadikan mereka 

sebagai agen perubahan dimasyarakat. Melalui partisipasi 

langsung dalam aktivitas tersebut, dampak positif akan 

dirasakan oleh siswa, yang selanjutnya akan muncul motivasi 

pada diri mereka agar konsisten menerapkan perilaku peduli 

lingkungan dalam kehidupan sehari-hari.  

Siregar et al., (2023) menyatakan proses belajar yang 

menjadikan lingkungan sebagai sumber belajar artinya siswa 

memperoleh pengetahuan dan pemahaman melalui observasi 
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mandiri terhadap hal-hal yang ada di lingkungan sekitar, baik 

di lingkungan tempat tinggal, lingkungan sekolah, maupun 

lingkungan alam sekitar. Selain itu, siswa dapat mempelajari 

benda-benda yang tidak dapat dijangkau secara langsung 

dengan melihat benda tiruannya. Siswa memiliki kesempatan 

untuk bertanya kepada orang lain terkait hal yang ingin mereka 

ketahui. Lingkungan memiliki peran penting dalam proses 

pendidikan, pertumbuhan dan perkembangan siswa.  

Menurut Emiliawati et al., (2022) di masa yang akan 

datang kualitas lingkungan akan dipengaruhi oleh generasi 

yang mempunyai komitmen kepedulian lingkungan untuk 

merealisasikan sensitivitas terhadap lingkungan. Lingkungan 

yang sehat dan berkualitas mennciptakan suasana yang 

kondusif bagi masyarakat sekitar. Siswa perlu diperkenalkan 

dan dibimbing mengenai cara menjaga serta memelihara 

lingkungan. Kepedulian yang dimiliki oleh siswa dapat 

mencerminkan ketertarikan besar mereka terhadap 

lingkungan. 

Dalam kehidupan sehari-hari, seseorang sering kali 

menghadapi berbagai pilihan cara berperilaku, baik yang 

merugikan maupun yang memberikan manfaat bagi 

lingkungan sekitar. Untuk membantu orang-orang lebih peduli 

terhadap lingkungan, perlu diberikan pemahaman tentang 

pentingnya menjaga lingkungan agar tetap lestari. Dengan 

memahami secara lengkap tentang lingkungan di sekitarnya. 

Perilaku peduli lingkungan adalah perilaku yang selalu 

berusaha mencegah terjadinya kerusakan pada lingkungan 
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alam, terutama di sekitar sekolah, serta melakukan usaha-

usaha untuk memperbaiki lingkungan yang sudah rusak. 

Perilaku seperti ini perlu terbentuk menjadi kebiasaan yang 

baik bagi generasi muda, sehingga sejak dini, pada usia SD, 

siswa harus dibiasakan untuk menghargai lingkungan. Dengan 

cara ini, mereka nantinya akan menjadi agen aktif dalam 

berubah dan membawa perubahan positif. Pembiasaan yang 

baik ini dapat dilakukan melalui proses belajar yang 

memperhatikan aspek lingkungan hidup (Firman & Nardi, 

2019).  

 Riskina, (2019) Menyatakan terdapat lima indikator 

tentang perilaku peduli lingkungan, yakni (1) Menjaga 

kelestarian lingkungan sekitar (2) Memprogramkan cinta 

bersih lingkungan (3) Membuang sampah pada tempatnya (4) 

Pembiasaan memelihara kebersihan lingkungan sekolah (5) 

Pembiasaan hemat energi. Tujuan pelaksanaan pengembangan 

perilaku dan penerapan karakter dalam kehidupan sehari-hari 

siswa adalah fokus proyek penguatan pelajar Pancasila. Tema 

gaya hidup berkelanjutan, salah satu tema kegiatan P5 cocok 

dengan penanaman perilaku peduli lingkungan. Terlibat 

dalam Upaya untuk mengurangi konsumsi sumber daya alam 

secara pribadi dan Masyarakat dikenal sebagai gaya hidup 

berkelanjutan. Gaya hidup berkelanjutan memerlukan 

kesadaran akan lingkungan kita dan pengetahuan tentang 

bagaimana Keputusan kita memperngaruhi lingkungan kita 

Holil et al., (2023). 
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Penelitian oleh Samitri et al., (2024) menunjukan bahwa 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila merupakan studi 

mendalam tentang topik menarik yang bertujuan untuk 

membawa nilai-nilai pancasila ke dalam kehidupan sehari-

hari.  Karim et al., (2023) Menjelaskan bahwa mengajarkan 

siswa tentang bagaimana Tindakan dan pilihan mereka 

memengaruhi lingkungan. Firman & Nardi, (2019) menyatakan 

bahwa sadar lingkungan berarti mengambil Tindakan yang 

mencegah kerusakan lingkungan alam dan berupaya 

memperbaiki kerusakan yang telah terjadi. Jadi perilaku 

lingkungan mengacu pada Tindakan atau pertanyaan yang 

menunjukan kepedulian untuk menjaga lingkungan tetap 

aman dan sehat. 

Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Pengaruh Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) terhadap perilaku peduli lingkungan pada siswa 

sekolah dasar kelas V SDN 2 Palangan sebagai alternatif 

pembelajaran berbasis projek yang memberikan pengalaman 

nyata kepada siswa dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari, khususnya pada tema 

lingkungan hidup. Melalui projek ini, siswa diajak mengenal, 

memahami dan melakukan tindakan nyata dalam menjaga 

serta melestarikan lingkungan, seperti pengelolaan sampah 

dan pengurangan sampah plastik dilingkungan sekolah, 

Dengan pendekatan ini, diharapkan perilaku peduli 

lingkungan ini dapat terbangun secara efektif dan 

berkelanjutan.  
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

memanfaatkan pendekatan metode kuantitatif. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

(treatment/perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam 

kondisi yang terkendalikan. Adapun desain penelitian yang 

digunakan One-Group Pretes-Posttest Design, sehingga 

pengaruh treatment dapat dihitung dengan cara 

membandingkan nilai posttest dengan pretest  (Sugiyono, 2019). 

Berikut adalah gambar One-Group Pretes-Posttest  

 

01 : Nilai pretest 

02 : Nilai posttest  

Gambar 1. One-Group Pretest-posttest Design 

Dalam penelitian, Populasi merujuk pada keseluruhan 

entitas yang mempunyai karakteristik spesifik yang menjadi 

fokus kajian. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa di 

SDN 2 Palangan. Sampel adalah bagian dari populasi yang 

dipilih melalui teknik sampling tertentu dengan tujuan untuk 

membuat inferensi tentang populasi yang lebih besar 



10 

berdasarkan analisis data yang diperoleh dari sampel tersebut 

Dani et al., (2025) sampel dalam penelitian ini adalah kelas V. 

 Teknik dan instrumen pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan angket. Angket adalah metode 

pengumpulan data ayang digunakan unutk mengajukan 

sejumlah pertanyaan tertulis pada responden untuk meminta 

mereka memberikan tanggapan, instrument dalam penelitian 

ini adalah angket perilaku peduli lingkungan dengan indiktor 

berikut. (1) Menjaga kelestarian lingkungan sekitar (2) 

Memprogramkan cinta bersih lingkungan (3) Membuang 

sampah pada tempatnya (4) Pembiasaan memelihara 

kebersihan lingkungan sekolah (5) Pembiasaan hemat energi. 

 Uji validitas menggunakan Spss for windows 

merupakan sebuah alat untuk mengetahui valid atau tidaknya 

sebuah instrument penelitian dan Realibilitas merupakan 

sebuah alat ukur yang dapat digunakan untuk memberikan 

penilaian atas tingkat konsistensi yang dihasilkan dari proses 

pengukuran pada saat objek tersebut digunakan secara 

bersamaan, sehingga data yang serupa dapat dihasilkan dari 

realibilitas. jadi untuk metode pengujian berdasarkan data dari 

penelitian yang dihasilkan dengan tujuan memberikan 

penelitian apakah data yang telah didapatkan telah memenuhi 

berbagai syarat atau tidak melalui uji statistic. Pada penelitian 

ini peneliti melakukan uji normalitas untuk mengetahui nilai 

dari uji prasyarat. Uji normalitas adalah sebuah pengujian yang 

dilakukan dengan menentukan tingkat normalitas proses 

distribusi data. Maka, setelah data dinyatakan berdistribusi 
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normal, peneliti melakukan analisis dengan uji hipotesis. 

Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah H0: 

tidak ada perbedaan dan H1: ada perbedaan.  

Salah satu metode pengujian dari uji statistik 

parametrik adalah Uji-T atau T-test. Menurut (Magdalena & 

Krisanti, 2019) uji statistik t menunjukan seberapa jauh 

pengaruh satu variable independent terhadap penjelasan 

variable dependen, dalam penelitian ini pengujian hipotesis 

menggunakan paired sample t-test dengan rumus berikut:  

 

Gambar 2. paired sampel t-test 

(Astuti et al., 2022) 

 

Keterangan: 

X1 = Rata-rata sampel 1 (hasil pre-test) 

X2 = Rata-rata sampel 2 (hasil post-test) 

S1 = Simpangan baku sampel 1 (hasil pre-test) 

S2 = Simpangan baku sampel 2 (hasil post-test) 
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S12 = Varians sampel 1 

S22 = varians sampel 2 

R = korelasi antara dua kelompok  

Uji statistik t atau t-test ini dilakukan dengan memakai 

taraf signifikasi sebesar 0,5 (α=5%). Keputusan untuk 

menerima atau menolak hipotesis dilakukan dengan ketentuan 

sebagai berikut 1) apabila nilai signifikasi > 0,05, maka hipotesis 

nol (H0) diterima dan hipotesis alternatif (H1) ditolak Astuti et 

al., (2022). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

 Sampel penelitian dari 31 siswa kelas V sekolah dasar, 

yang terdiri dari peserta laki-laki dan perempuan. Sebelum 

dimulainya penelitian, siswa yang diteliti diberikan kuesioner 

perilaku peduli lingkungan untuk memastikan perilaku peduli 

lingkungan mereka. Berikut data statistik deskriptif perilaku 

peduli lingkungan siswa berdasarkan skor total pretest dan 

posttest. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Perilaku Peduli Lingkungan Siswa 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Pretest 

Eksperimen 

31 18 29 23.71 2.298 

Posttest 

Eksperimen 

31 29 40 34.77 2.692 
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Pretest Kontrol 31 17 28 23.48 2.488 

Posttest 

kontrol 

31 22 32 27.16 2.131 

Valid N 31     

 

Jadi skor tertinggi dan terendah yang diraih siswa 

untuk kelas eksperimen pretest 18 dan 29 sedangkan posttest 29 

dan 40. Untuk kelas kontrol Pretest 17 dan 28 sedangkan 

posttest 22 dan 32. Rata-rata keseluruhan untuk kelas 

eksperimen 23.71 dan 34.77 sedangkan kontrol 23.48 dan 27. 16.  

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas pretest 

No.item Rhitung Rtabel Kategori Keterangan 

Pernyataan 1 0,954 0,334 Tinggi Valid 

Pernyataan 2 0,938 0,334 Tinggi Valid 

Pernyataan 3 0,941 0,334 Tinggi Valid 

Pernyataan 4 0,935 0,334 Tinggi Valid 

Pernyataan 5 0,931 0,334 Tinggi Valid 

Pernyataan 6 0,965 0,334 Tinggi Valid 

Pernyataan 7 0,953 0,334 Tinggi Valid 

Pernyataan 8 0,954 0,334 Tinggi Valid 

Pernyataan 9 0,946 0,334 Tinggi Valid 

Pernyataan10 0,950 0,334 Tinggi Valid 

 

Dari perhitungan uji validitas pretes-posttest menggunakan SPSS 

for windows jika didasari atas korelasi pearson, maka uji coba 
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angket yang diliat merupakan sebuah instrument 10 pernyataan, 

sehingga semua data dinyatakan valid. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Realibilitas Pretest 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0,987 10 

 

Berdasarkan data uji prasyarat normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk untuk skor pretest dan posttest 

perilaku peduli lingkungan siswa.  

 

Tabel 4. Uji Normalitas Data Perilaku Peduli Lingkungan  

Variabel N Statistik 

S-W 

Sig. (p-

value) 

Keterangan 

Pretest kontrol 

perilaku Peduli 

Lingkungan 

31 0.969 0.480 Data 

berdistribusi 

normal 

Posttest kontrol 

Perilaku Peduli 

Lingkungan 

31 0.965 0.388 Data 

berdistribusi 

normal 

Pretest 

Eksperimen 

Perilaku Peduli 

Lingkungan 

31 0.959 0.277 Data 

berdistribusi 

normal 

Posttest 

Eksperimen 

Perilaku Peduli 

Lingkungan 

31 0.967 0.441 Data 

berdistribusi 

normal 
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Kriteria pengujian: 

• Jika Sig. > 0,05, maka data berdistribusi normal  

• Jika Sig, ≤ 0,05, maka data tidak berdistribusi normal  

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode 

Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikasi data pretest-posttest 

kontrol perilaku peduli lingkungan sebesar 0.480 dan 0.388, 

yang berarti lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data pretest-posttest kelompok 

kontrol terdistribusi secara normal.   

Selanjutnya, hasil uji normalitas pada data pretest-posttest 

eksperimen perilaku peduli lingkungan menunjukkan nilai 

signifikasi sebesar 0.277 dan 0.441 yang juga lebih besar dari 

0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa data pretest-posttest 

eksperimen berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa data 

pretes dan posttest perilaku peduli lingkungan siswa kelas V 

SDN 2 Palangan memenuhi asumsi normalitas, sehingga layak 

digunakan untuk analisis parametrik, khususnya uji t 

berpasangan (paired sample t-test) dalam menguji pengaruh 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) bertema 

lingkungan hidup terhadap perilaku peduli lingkungan siswa.  

Berikut hasil uji hipotesis menggunakan uji t (paired sample 

t-test) untuk desain One Group Pretest-Posttest.  
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Tabel 5. Paired Samples Test (Output SPSS) 

Paired 

Differences 

Mean Std. 

Eror 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

t df Sig.(2-

tailed) 

Posttest-

Pretest 

7.613 0,54 Lower: 

8.846 

Upper: 

6.379 

12.346 60 0,000 

 

Kriteria Pengujian  

• H0: Tidak terdapat pengaruh perilaku peduli 

lingkungan siswa sebelum dan sesudah penerapan P5 

• H1: Terdapat pengaruh perilaku peduli lingkungan 

siswa sebelum dan sesudah penerapan P5 

• Taraf signifikasi (α) = 0,05  

Berdasarkan hasil uji t berpasangan (paired sample t-test), 

diperoleh nilai rata-rata skor perilaku peduli lingkungan siswa 

belum penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

bertema lingkungan hidup untuk kelas eksperimen pretest-

posttest sebesar 23.71 dan 34.77 sedangkan setelah penerapan P5 

meningkat menjadi 23.48 dan 27.16 untuk kelas kontrolnya. Hal 

ini menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor sebesar 

7.613 poin.  
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Hasil pengujian statistik menunjukkan nilai t hitung 

sebesar 12.346 dengan derajat kebebasan (df=60) dan nilai 

signifikasi Sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi 

tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga H0 

ditolak dan H1 diterima.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari penerapan Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) terhadap perilaku peduli 

lingkungan siswa kelas V SDN 2 Palangan. Penerapan P5 

terbukti efektif dalam meningkatkan perilaku peduli 

lingkungan siswa, yang tercermin dari peningkatan skor 

perilaku peduli lingkungan setelah pelaksanaan kegiatan 

proyek.  

PEMBAHASAN  

Pembahasan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) bertema 

lingkungan hidup terhadap perilaku peduli lingkungan siswa 

kelas V SDN 2 Palangan. sebagai alternatif pembelajaran 

berbasis projek yang memberikan pengalaman nyata dalam 

penerapan nilai-nilai Pancasila. Berdasarkan hasil analisis data, 

diperoleh temuan bahwa terdapat peningkatan perilaku peduli 

lingkungan yang signifikan setelah siswa mengikuti kegiatan 

P5 bertema lingkungan hidup. Hal ini ditunjukkan oleh 

perbedaan skor pretest dan posttest yang secara statistik 

signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa P5 berpengaruh 

positif terhadap pembentukan perilaku peduli lingkungan 

siswa. 
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Penelitian ini sejalan dengan Trikusuma, (2022) yang 

menyatakan bahwa keterlibatan aktif berperan penting dalam 

membentuk perilaku, karena perilaku peduli lingkungan tidak 

dapat berkembang secara optimal apabila hanya disampaikan 

melalui pembelajaran teoretis semata. Dalam pendidikan 

formal, pengajaran perilaku lingkungan dan pengetahuan 

akademik harus disusun secara terpadu dan saling melengkapi 

satu sama lain. Sebagai pelajar yang sedang membentuk 

perilaku yang baik, mereka perlu memunculkan semangat 

yang kuat dari dalam diri untuk melakukan sesuatu yang 

sesuai pertimbangan nilai moral.  

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori experiential 

learning yang menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih 

efektif ketika peserta didik belajar melalui pengalaman 

langsung, refleksi, dan penerapan dalam situasi nyata Kolb, 

(2006). Dalam konteks P5, siswa mengalami proses belajar yang 

utuh, mulai dari mengenali permasalahan lingkungan di 

sekitar sekolah, memahami dampak perilaku manusia 

terhadap lingkungan, hingga melakukan aksi nyata untuk 

menjaga dan melestarikannya. Proses ini memungkinkan nilai-

nilai Pancasila, khususnya nilai tanggung jawab, gotong 

royong, dan kepedulian terhadap lingkungan, terinternalisasi 

secara lebih mendalam. 

Selain itu, hasil penelitian menguatkan teori pendidikan 

karakter berbasis pembiasaan yang menekankan bahwa 

perilaku positif terbentuk melalui praktik yang dilakukan 

secara konsisten dan berkelanjutan dalam lingkungan yang 
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mendukung. P5 bertema lingkungan hidup memberikan ruang 

bagi sekolah untuk menciptakan budaya peduli lingkungan 

melalui aktivitas rutin dan terstruktur. Pembiasaan seperti 

membuang sampah pada tempatnya, memilah sampah, serta 

menghemat energi di lingkungan sekolah secara bertahap 

membentuk perilaku peduli lingkungan sebagai bagian dari 

karakter siswa, bukan sekadar perilaku sesaat. 

Menurut lalinda, (2025) hasil penelitian ini juga 

mengonfirmasi temuan penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa pembelajaran berbasis projek dan pendidikan 

lingkungan hidup memiliki pengaruh signifikan terhadap 

perilaku peduli lingkungan siswa. P5 ditujukan untuk 

menginspirasi siswa dalam berkontribusi terhadap 

meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab siswa.  

Temuan penelitian ini memberikan klarifikasi bahwa P5 

tidak hanya berfungsi sebagai kebijakan kurikulum, tetapi juga 

sebagai strategis pedagogis yang mampu menjembatani 

pembelajaran nilai dengan praktik nyata. P5 dirancang untuk 

membangun karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, 

melalui program ini, siswa mendapatkan kesempatan untuk 

belajar dan mengembangkan pengetahuan yang akan 

memperkuat karakter mereka, sehingga perilaku peduli 

lingkungan tidak hanya tumbuh dalam konteks sekolah, tetapi 

berpotensi berlanjut dalam kehidupan di rumah dan 

masyarakat. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan karakter 

yang menekankan keberlanjutan perilaku positif dalam jangka 

panjang Romanza et al., (2025). 
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Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) bertema 

lingkungan hidup berpengaruh secara signifikan terhadap 

perilaku peduli lingkungan siswa kelas V SDN Palangan. P5 

terbukti menjadi alternatif pembelajaran berbasis projek yang 

efektif dalam memberikan pengalaman nyata, menanamkan 

nilai-nilai Pancasila, serta membangun perilaku peduli 

lingkungan secara efektif dan berkelanjutan.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian 

yang telah dilakukan, bahwa Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) bertema lingkungan hidup berpengaruh secara 

signifikan terhadap perilaku peduli lingkungan siswa kelas V 

SDN 2 Palangan. Penerapan P5 sebagai pembelajaran 

menggunakan projek terbukti mampu mengetahui perilaku 

peduli lingkungan siswa, yang ditunjukkan oleh adanya 

perbedaan yang signifikan, yang dapat dibuktikan melalui 

evaluasi akhir. Antara skor perilaku peduli lingkungan kelas 

pretest-posttest kontrol mencapai 22,32 dan kelas pretest-posttest 

eksperimen mencapai 29,40 sebelum dan sesudah pelaksanaan 

projek. secara statistic, analisis data menggunakan (uji T-test) 

menghasilkan nilai signifikasi Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 nilai 

tersebut lebih kecil dari taraf signifikasi 0,05, sehingga H0 

ditolak dan H1 diterima.  
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